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ABSTRAK

Pendidikan karakter di sekolah Islam tidak cukup diwujudkan melalui kegiatan ritual, tetapi
perlu menghubungkan nilai religius dengan pembiasaan dan perilaku sehari-hari. Penelitian
ini bertujuan menganalisis konsep, implementasi, dan penguatan program Iman dan Taqwa
(IMTAQ) dalam pembentukan karakter siswa di SMP Islam Terpadu Al-Chalil Tontong Suit,
Lombok Timur. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif moderat, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru, pembina IMTAQ, dan siswa. Analisis
dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, pengembangan tema, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa IMTAQ dilaksanakan secara terjadwal melalui kegiatan keagamaan, dengan
keterlibatan aktif siswa dan dukungan guru. Program berkaitan dengan pembiasaan religius,
disiplin, tanggung jawab, kesopanan, penghormatan, toleransi, dan kepedulian sosial.
Penguatan program memerlukan integrasi dengan pembelajaran, keteladanan guru, budaya
sekolah, dan evaluasi perilaku yang sistematis. Temuan menegaskan bahwa IMTAQ dapat
melampaui ritual ketika nilai religius diwujudkan melalui partisipasi, pembiasaan, dan
perilaku karakter.

Kata Kunci: IMTAQ, Pendidikan Karakter, Pembiasaan Religius, Budaya Sekolah, Sekolah
Islam Terpadu

ABSTRACT

Character education in Islamic schools should not be limited to ritual activities but should
connect religious values with habituation and everyday behavior. This study aimed to analyze
the concept, implementation, and strengthening of the Faith and Piety (IMTAQ) program in
developing students’ character at Al-Chalil Integrated Islamic Junior High School, East
Lombok. This qualitative study employed a case study design. Data were collected through
moderate participant observation, semi-structured interviews, and documentation involving
the principal, teachers, IMTAQ facilitators, and students. Data were analyzed through data
condensation, data display, theme development, and conclusion drawing and verification
using source and technique triangulation. The findings showed that IMTAQ was implemented
through scheduled religious activities with active student participation and teacher support.
The program was associated with religious habituation, discipline, responsibility, politeness,
respect, tolerance, and social concern. Strengthening the program requires integration with
learning, teacher modeling, school culture, and systematic behavioral evaluation. The findings
suggest that IMTAQ can move beyond ritual when religious values are translated into
meaningful participation, habituation, and character-related behavior.

Keywords: IMTAQ, Character Education, Religious Habituation, School Culture, Integrated
Islamic School
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan bagian substantif dari kualitas pendidikan karena
sekolah tidak hanya bertugas meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk cara peserta
didik berpikir, bertindak, dan berinteraksi dalam kehidupan sosial Jordan, (2023). Hal ini
semakin penting pada masa remaja ketika identitas, kebiasaan, dan orientasi nilai berkembang
secara dinamis Bacchini et al. (2023). Namun, persoalan pendidikan karakter tidak hanya
terletak pada pengenalan nilai, tetapi pada bagaimana nilai tersebut diterjemahkan menjadi
kebiasaan dan perilaku yang konsisten (Briggs & Lumsdon, 2022). Literatur mutakhir
menunjukkan bahwa pendidikan karakter mencakup dimensi moral, sosial, pengaturan diri,
dan kewargaan sehingga tidak tepat dipersempit menjadi pengajaran aturan secara verbal.
Brown et al. (2023), melalui meta-analisis terhadap 214 studi, menunjukkan bahwa program
pendidikan karakter memiliki efek positif terhadap perkembangan karakter, meskipun
besarnya efek bervariasi menurut desain dan bentuk intervensi. McGrath et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa pendidikan karakter bersifat multidimensional dan tidak memiliki satu
definisi operasional yang sepenuhnya tunggal. Karena itu, pendidikan karakter membutuhkan
keterkaitan antara nilai, praktik, dan lingkungan yang memungkinkan peserta didik
menghidupkan nilai tersebut.

Di tingkat sekolah, proses pembentukan karakter berlangsung melalui kurikulum, relasi
guru-siswa, budaya sekolah, pembiasaan, dan pengalaman sosial peserta didik. In’am et al.
(2021) menempatkan budaya sekolah sebagai faktor penting yang menjembatani nilai dan
praktik pendidikan karakter. Dengan demikian, program karakter yang hanya berbentuk
kegiatan sesaat berisiko menghasilkan kepatuhan situasional tanpa internalisasi, sedangkan
pembiasaan yang konsisten dapat membantu peserta didik menghubungkan pemahaman moral
dengan tindakan(Hidayat et al., 2021; Yudhar et al., 2021). Dalam konteks sekolah Islam,
persoalan tersebut menjadi semakin relevan karena nilai agama tidak hanya diajarkan sebagai
pengetahuan, tetapi juga diwujudkan melalui praktik keagamaan yang diharapkan membentuk
orientasi spiritual dan perilaku sosial (Syarnubi et al., 2021; Rahman et al., 2024). Program
Iman dan Taqwa (IMTAQ) merupakan salah satu bentuk praksis pendidikan keagamaan yang
berpotensi menghubungkan nilai religius dengan perilaku keseharian siswa (Anam &
Sugiono, 2023; Febriyanti & Amrullah, 2023). Dalam penelitian ini, IMTAQ tidak dipahami
semata-mata sebagai rangkaian ritual, tetapi sebagai proses pembiasaan yang mencakup
praktik keagamaan, keteladanan, interaksi sosial, refleksi nilai, dan penguatan perilaku.

Pembedaan tersebut penting karena keikutsertaan dalam kegiatan religius belum dengan
sendirinya menunjukkan bahwa nilai yang terkandung di dalamnya telah terinternalisasi.
Persoalannya adalah bagaimana ritual memperoleh makna pedagogis dan ditransformasikan
menjadi kebiasaan serta perilaku karakter. Kerangka tersebut sejalan dengan kajian moral
education yang menekankan bahwa karakter dibentuk melalui interaksi antara pemahaman
nilai, pengalaman, lingkungan, dan tindakan. Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa
persepsi guru terhadap pendidikan moral memengaruhi cara kurikulum moral diterjemahkan
ke dalam praktik pendidikan. Maulana (2022) juga menunjukkan bahwa guru di Indonesia
dapat mengembangkan pendidikan karakter pada ranah kognitif, afektif, dan perilaku, tetapi
praktik tersebut belum selalu direncanakan dan dinilai secara sistematis. Hal ini relevan bagi
IMTAQ karena pembiasaan religius membutuhkan kesinambungan antara kegiatan terjadwal
dan perilaku siswa di luar kegiatan. Guru juga berperan sebagai model perilaku karena siswa
mengamati bagaimana nilai dipraktikkan oleh orang dewasa. Penelitian mengenai efikasi guru
dalam pendidikan moral menunjukkan bahwa keyakinan dan keterlibatan guru menjadi faktor
penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada tingkat sekolah menengah. Oleh karena
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itu, IMTAQ berpotensi menjadi instrumen pendidikan karakter apabila ritual tidak berhenti
pada kepatuhan formal, tetapi berkembang menjadi pembiasaan, keteladanan, refleksi, dan
tindakan sosial.

Urgensi kajian tersebut semakin terlihat pada sekolah Islam terpadu yang
menggabungkan pendidikan umum dengan orientasi nilai keislaman. Sekolah memiliki
peluang membangun koherensi antara visi, pembelajaran, kegiatan keagamaan, dan budaya
keseharian siswa, tetapi integrasi tersebut tidak berlangsung secara otomatis. Program
keagamaan dapat terpisah dari pembelajaran, interaksi sosial, dan evaluasi perilaku sehingga
perlu dilihat bukan hanya dari keteraturan pelaksanaannya, tetapi juga dari kontribusinya
terhadap pembentukan karakter. Penelitian tentang pendidikan karakter di sekolah Indonesia
menunjukkan bahwa implementasi program dipengaruhi oleh konsistensi kebijakan,
keterlibatan guru, budaya sekolah, dan dukungan pemangku kepentingan. Susatya et al.
(2021), misalnya, menemukan bahwa penguatan pendidikan karakter mencakup perencanaan,
pengembangan budaya sekolah, keterlibatan masyarakat, pelaksanaan nilai utama, dan
evaluasi. Maulana (2022) juga menemukan tantangan berupa keterbatasan waktu, tuntutan
akademik, dan belum optimalnya pengembangan profesional dalam mendukung pendidikan
karakter. Karena itu, IMTAQ perlu ditempatkan sebagai bagian dari ekosistem sekolah yang
melibatkan kepala sekolah, guru, siswa, tenaga kependidikan, orang tua, dan lingkungan
sosial.

Penelitian ini mengambil konteks SMP Islam Terpadu Al-Chalil Tontong Suit di Desa
Bagik Papan, Kecamatan Pringgabaya, Lombok Timur, yang telah melaksanakan program
IMTAQ secara terjadwal dan melibatkan warga sekolah dalam kegiatan keagamaan.
Keberadaan program tersebut menunjukkan upaya institusional untuk menempatkan praktik
religius sebagai bagian dari kehidupan sekolah. Namun, kegiatan yang terjadwal belum
dengan sendirinya menunjukkan sejauh mana nilai yang disampaikan telah menjadi kebiasaan
dan perilaku yang konsisten di luar kegiatan formal. Kondisi ini menjadikan sekolah tersebut
relevan untuk mengkaji hubungan antara praktik keagamaan, budaya sekolah, dan
pembentukan karakter. Studi kasus digunakan untuk memahami program dalam konteks
sosial dan budaya sekolah secara mendalam melalui informasi dari kepala sekolah, guru,
pembina, siswa, observasi, dan dokumentasi. Dengan pendekatan tersebut, penelitian tidak
hanya mengidentifikasi bentuk kegiatan IMTAQ, tetapi juga mengungkap bagaimana nilai
keagamaan diterjemahkan ke dalam pembiasaan, keteladanan, interaksi sosial, dan perilaku
siswa. Perspektif ini penting agar keterlibatan siswa dalam ritual keagamaan tidak secara
otomatis dipandang sebagai bukti keberhasilan pendidikan karakter, tetapi dianalisis
berdasarkan proses transformasi nilai dalam kehidupan sekolah.

Research gap penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian yang secara
bersamaan menghubungkan konsep program, mekanisme implementasi, dan strategi
penguatan IMTAQ sebagai proses pembentukan karakter pada jenjang SMP Islam terpadu.
Studi terdahulu telah menegaskan pentingnya pendidikan karakter, keterlibatan guru, dan
budaya sekolah, tetapi hubungan antara praktik keagamaan yang bersifat ritual dengan proses
pembiasaan dan internalisasi karakter masih memerlukan penjelasan yang lebih kontekstual.
Brown et al. (2023) menunjukkan bahwa efektivitas program karakter dipengaruhi oleh
karakteristik intervensi dan kualitas implementasinya; McGrath et al. (2022) menegaskan
kompleksitas konsep pendidikan karakter; sedangkan Dena dan Darmawan (2024)
menunjukkan pentingnya budaya sekolah dalam memediasi nilai dan karakter. Penelitian ini
mengisi ruang tersebut dengan menempatkan IMTAQ sebagai proses yang menghubungkan
nilai, pembiasaan, keteladanan, aktor pelaksana, budaya sekolah, dan perilaku siswa.
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Kebaruan penelitian tidak terletak pada klaim bahwa kegiatan keagamaan dapat membentuk
karakter, tetapi pada analisis mengenai bagaimana praktik IMTAQ ditransformasikan dari
ritual formal menjadi pembiasaan dan perilaku karakter. Perspektif “melampaui ritual”
digunakan untuk membedakan keterlibatan dalam kegiatan keagamaan dari internalisasi nilai
yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis konsep dan orientasi program IMTAQ, mengkaji implementasinya
sebagai praktik pembentukan karakter, serta mengidentifikasi strategi penguatannya agar
lebih bermakna dan terintegrasi dalam budaya sekolah. Secara teoretis, penelitian ini
memperluas kajian pendidikan karakter berbasis religius, sedangkan secara praktis hasilnya
dapat menjadi dasar pengembangan IMTAQ dari kegiatan ritual periodik menjadi ekosistem
pembiasaan karakter yang terintegrasi dan dapat dievaluasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
mengkaji program Iman dan Taqwa (IMTAQ) dalam konteks alamiah sekolah. Penelitian
dilaksanakan di SMP Islam Terpadu Al-Chalil Tontong Suit, Desa Bagik Papan, Kecamatan
Pringgabaya, Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, pada Tahun Pelajaran 2024—
2025. Lokasi dipilih secara purposive karena sekolah memiliki program IMTAQ yang
terstruktur dan sesuai dengan fokus penelitian. Informan dipilih secara purposive berdasarkan
keterlibatan dan pengetahuan terhadap program, meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, PKS Kesiswaan, pembina IMTAQ, siswa, serta pihak sekolah lain yang
relevan. Pemilihan informan mempertimbangkan keterwakilan perspektif mengenai
perencanaan, pelaksanaan, pengalaman, dan penguatan program IMTAQ.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif moderat, wawancara mendalam semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi difokuskan pada pelaksanaan kegiatan IMTAQ,
keterlibatan siswa, peran guru, kedisiplinan, interaksi sosial, dan suasana religius sekolah.
Wawancara menggunakan pedoman semi-terstruktur yang mencakup tiga fokus utama, yaitu
konsep program, implementasi, dan strategi penguatan IMTAQ. Dokumentasi meliputi
program kerja, jadwal kegiatan, absensi, tata tertib, visi dan misi sekolah, foto atau video,
serta dokumen lain yang relevan. Peneliti merupakan instrumen utama (human instrument)
dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, checklist dokumentasi, catatan lapangan,
dan alat perekam sebagai instrumen pendukung. Pengumpulan data dilakukan secara bertahap
dan dapat berkembang sesuai temuan lapangan dengan tetap mengacu pada fokus penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian data, serta
penarikan dan verifikasi kesimpulan. Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi
diberi kode dan dikelompokkan ke dalam tema konsep IMTAQ, implementasi, pembiasaan
karakter, faktor pendukung dan penghambat, serta strategi penguatan. Data kemudian
disajikan dalam bentuk narasi dan matriks tematik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan
antartema, sebelum kesimpulan diverifikasi melalui perbandingan secara berulang dengan
data yang diperoleh. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik dengan
membandingkan informasi dari kepala sekolah, guru, pembina, dan siswa serta
mencocokkannya dengan hasil observasi dan dokumentasi. Member checking dilakukan
apabila diperlukan untuk mengklarifikasi interpretasi peneliti, sedangkan catatan proses
pengumpulan dan analisis data digunakan untuk menjaga keterlacakan proses penelitian
(Bingham, 2023; Mihas, 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Iman dan Taqwa (IMTAQ) di SMP Islam
Terpadu Al-Chalil Tontong Suit telah ditempatkan sebagai program pembiasaan religius yang
diarahkan tidak hanya pada pelaksanaan kegiatan keagamaan, tetapi juga pada pembentukan
karakter siswa. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan informan lainnya,
program IMTAQ dipandang sebagai sarana untuk memperkuat religiusitas, kedekatan
spiritual, serta sikap dan perilaku positif siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi
program telah bergerak dari sekadar penguasaan atau pelaksanaan ritual menuju upaya
membangun kebiasaan yang dapat tercermin dalam kehidupan siswa. Konsep tersebut
menjadi dasar bagi pelaksanaan IMTAQ yang dilakukan secara terstruktur dan melibatkan
berbagai unsur warga sekolah.

Bentuk dan Implementasi Program IMTAQ

Implementasi program IMTAQ menunjukkan pola pelaksanaan yang terjadwal dan
berulang setiap Jumat pagi sebelum pembelajaran dimulai dengan melibatkan guru, pembina,
dan siswa. Siswa tidak hanya berperan sebagai peserta, tetapi juga sebagai petugas, seperti
pembawa acara, pembaca Al-Qur'an, dan pelaksana adzan. Pada Jumat tertentu, kegiatan
diarahkan pada tadarus atau yasinan. Rangkaian kegiatan meliputi pembacaan Al-Qur'an,
sholawat Badar, Asmaul Husna, adzan, ceramah agama, khasidah atau hiburan, pengumpulan
infak, dan doa. Keragaman tersebut menunjukkan bahwa IMTAQ memadukan dimensi ritual
keagamaan, penguatan pesan moral, partisipasi, dan kepedulian sosial. Ceramah menjadi
ruang penyampaian nilai, sedangkan kegiatan keagamaan yang dilakukan secara berulang
memberikan pengalaman pembiasaan bagi siswa.

Keberlangsungan program didukung oleh struktur organisasi sekolah. Kepala sekolah
memberikan arah dan legitimasi, sementara guru dan pembina berperan dalam
pengorganisasian serta pendampingan kegiatan. Sistem penjadwalan petugas juga
memberikan ruang bagi siswa untuk menjalankan tanggung jawab secara langsung. Dengan
demikian, IMTAQ tidak hanya menjadi kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin,
tetapi menjadi aktivitas bersama warga sekolah yang menyediakan pengalaman bagi siswa
untuk mempraktikkan nilai religius, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Rangkuman
bentuk dan implementasi program disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Bentuk dan Implementasi Program IMTAQ

Aspek

Temuan Temuan Penelitian Sumber Data Makna Temuan
IMTAQ diarahkan untuk Prograrp tldak hanya

. .. Wawancara berorientasi pada
Tujuan memperkuat religiusitas, . )
program kedekatan spiritual, dan kepal'a sekolah pelaksanaan ritual, te.:tapl
pembentukan karak te’r Siswa dan informan juga pembentukan sikap

dan perilaku

Waktu Kegiatan dilaksanakan secara ~ Observasi dan Konsistensi waktu
elaksanaan rutin setiap Jumat pagi dokumen membentuk rutinitas dan

P sebelum pembelajaran sekolah kebiasaan religius
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Kegiatan meliputi pembacaan

Al-Qur'an, sholawat Badar, Program memadukan

dimensi ritual,

Bentuk Asmaul Husna, adzan, Observasi dan encetahuan keagamaan
kegiatan ceramah agama, dokumentasi I; ksgresi dan ke ge d lian’
khasidah/hiburan, infak, dan prest, dan Kepedu
doa sosial

: Memberikan variasi
Pada Jumat tertentu, kegiatan berikan varias

Kegiatan diarahkan pada tadarus atau Observasi dan pengalaman religius
khusus . dokumen dalam program
yasinan :
pembiasaan
Siswa dilibatkan sebagai Partisipasi langsung
Keterlibatan  petugas, antara lain pembawa  Observasi dan ~ memberikan pengalaman
siswa acara, pembaca Al-Qur'an, dan jadwal kegiatan tanggung jawab dan
pelaksana adzan kemandirian
Kepala sekolah memberikan
Peran guru arah dan legltlma}sh sedangkan Wawancara dan Dukunggn organisasi
guru dan pembina berperan . menjadi dasar
dan sekolah . observasi
dalam pengorganisasian dan keberlangsungan program
pendampingan
Kegiatan dilaksanakan secara ?ﬁ?nll(lt)l; rni(eg;ata:
Pola terstruktur melalui Observasi dan memahami ltlail swun
pelaksanaan  penjadwalan dan pembagian dokumentasi seuns

jawab dan ekspektasi

fugas perilaku

Sumber: Diolah Dari Hasil Wawancara, Observasi, Dan Dokumentasi Penelitian.

Karakter yang Tampak dan Faktor Penguatan Program

Temuan penelitian menunjukkan bahwa program IMTAQ berkaitan dengan munculnya
berbagai karakter dalam perilaku siswa, baik selama kegiatan maupun dalam kehidupan
sekolah. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan perilaku tertib, tanggung jawab,
kesopanan, penghormatan terhadap guru, serta hubungan sosial yang positif antarsiswa.
Keterlibatan siswa sebagai petugas memberikan pengalaman untuk mengembangkan
tanggung jawab dan kemandirian, sedangkan rutinitas kegiatan Jumat pagi menciptakan pola
pembiasaan melalui aturan, tugas, dan interaksi yang berulang. Karakter yang tampak tidak
terbatas pada religiusitas, tetapi juga mencakup disiplin, tanggung jawab, toleransi,
kesopanan, penghormatan, dan kepedulian sosial.

Keberlangsungan program juga didukung oleh keterlibatan kepala sekolah, guru, dan
pembina melalui pengarahan, keteladanan, pendampingan, serta pembagian tugas. Dukungan
tersebut memperkuat konsistensi pelaksanaan IMTAQ, tetapi temuan juga menunjukkan
perlunya evaluasi yang lebih sistematis untuk memastikan keterhubungan antara kegiatan
formal dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penguatan
program perlu diarahkan pada integrasi IMTAQ dengan pembelajaran dan budaya sekolah
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agar nilai religius tidak berhenti pada rutinitas, tetapi berkembang menjadi perilaku karakter
yang lebih konsisten. Rangkuman temuan karakter dan faktor penguatan program IMTAQ

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Temuan Karakter dan Faktor Penguatan Program IMTAQ

Indikasi dalam

Dimensi Temuan Penelitian Implikasi
Karakter/Faktor Perilaku/Program
Siswa mengikuti Pembacaan Al-Qur'an Membentuk
kegiatan keagamaan doa. Asmaul Husna > pembiasaan dan
Religiusitas secara rutin dan terlibat ’ holawat ’ kedekatan siswa
dalam berbagai praktik shotawal, dengan praktik
. tadarus/yasinan
religius keagamaan
Siswa mengikuti ) Pembiasaan rutin
Disiplin kegiatan secara tertib Keﬁg;;?; ?lzlrilm memperkuat
dan menaati aturan . keteraturan
sekolah pembelajaran perilaku

Pembawa acara,

Partisipasi aktif

Siswa diberi kesempatan . memberikan
. oL pembaca Al-Qur'an,
Tanggung jawab menjadi petugas pengalaman
) pelaksana adzan, dan .
kegiatan tueas lainnva tanggung jawab
& y dan kemandirian
. . . Nilai religius
Siswa menunjukkan Interaksi dengan guru o
Kesopanan dan . i . diterjemahkan ke
sikap hormat kepada dan perilaku di dalam .
penghormatan . dalam perilaku
guru dan bersikap sopan maupun luar kelas sosial
Hubunggn antarsiswa IMTAQ memiliki
menunjukkan sikap . .
s . . . dimensi karakter
. saling menghormati Interaksi positif .
Toleransi . sosial yang
tanpa membedakan latar antarsiswa 4 .
. melampaui praktik
belakang agama, etnis, .
ritual
dan budaya
Siswa menunjukkan Praktik keagamaan
. . dapat menguatkan
. . kecenderungan saling Interaksi sosial dan . .
Kepedulian sosial . ) orientasi
membantu dan kegiatan infak .
menghargai kepedulian
terhadap orang lain
Dukungan
Guru, pembina, dan Pengarahan, organisasi
Keteladanan dan kepala sekolah terlibat pendampingan, dan memperkuat
dukungan sekolah  dalam keberlangsungan keterlibatan dalam keberlanjutan
program kegiatan pembiasaan
karakter
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Program berjalan
konsisten, tetapi . IMTAQ pe rlu
Evaluasi dan hubungan antara Kebutuhan evaluasi diintegrasikan
. perilaku yang lebih dengan
penguatan kegiatan formal dan : . ;
erilaku sehari-hari sistematis pembelajaran dan
P budaya sekolah

masih perlu diperkuat

Sumber: Diolah Dari Hasil Wawancara, Observasi, Dan Dokumentasi Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan tiga pola utama yang saling
berkaitan, yaitu orientasi program, praktik pembiasaan, dan penguatan karakter. Orientasi
program memberikan arah pada pembentukan religiusitas dan karakter, sedangkan
pelaksanaan yang rutin menyediakan pengalaman berulang bagi siswa untuk berpartisipasi
dalam kegiatan keagamaan. Pembagian tugas dan keterlibatan siswa memberikan ruang untuk
mempraktikkan tanggung jawab, sementara keteladanan guru dan dukungan sekolah
memperkuat konsistensi pelaksanaan. Temuan juga menunjukkan bahwa makna IMTAQ
tidak berhenti pada keberlangsungan ritual. Kegiatan yang berulang, keterlibatan siswa,
interaksi dengan guru dan teman sebaya, serta praktik kepedulian sosial memberikan ruang
bagi nilai religius untuk hadir dalam perilaku. Namun, penelitian juga menemukan bahwa
proses tersebut masih membutuhkan penguatan melalui evaluasi perilaku yang lebih
sistematis dan integrasi yang lebih erat dengan pembelajaran serta budaya sekolah. Dengan
demikian, temuan penelitian mengindikasikan bahwa “melampaui ritual” dalam program
IMTAAQ terletak pada proses ketika kegiatan keagamaan tidak hanya dilaksanakan sebagai
rutinitas, tetapi menjadi pengalaman pembiasaan yang memberi ruang bagi siswa untuk
mempraktikkan nilai religius dalam perilaku moral dan sosial sehari-hari.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa IMTAQ di SMP Islam Terpadu Al-Chalil
Tontong Suit tidak ditempatkan semata-mata sebagai kegiatan ritual, tetapi diarahkan pada
pembentukan religiusitas dan karakter siswa. Orientasi tersebut terlihat dari keterkaitan
kegiatan keagamaan dengan perilaku disiplin, tanggung jawab, kesopanan, penghormatan
kepada guru, dan kepedulian sosial. Secara konseptual, temuan ini sejalan dengan pandangan
bahwa pendidikan karakter bersifat multidimensional dan perlu menghubungkan nilai dengan
kebiasaan serta tindakan nyata (McGrath et al., 2022). Dalam konteks Al-Chalil, nilai religius
memperoleh ruang untuk dipraktikkan melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang dan
melibatkan siswa secara langsung. Dengan demikian, makna pendidikan karakter dalam
program IMTAQ tidak berhenti pada penyampaian nilai, tetapi terlihat pada upaya
menghadirkan nilai tersebut dalam pengalaman keseharian siswa.

Konsistensi pelaksanaan IMTAQ setiap Jumat pagi menjadi salah satu mekanisme yang
mendukung pembentukan kebiasaan. Jadwal yang teratur, rangkaian kegiatan yang relatif
terstruktur, serta pembagian tugas memberikan pengalaman berulang bagi siswa untuk
mengikuti aturan dan menjalankan tanggung jawab (Mustamu et al., 2022; Hidayat &
Hidayat, 2024; Shodiq et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan Brown et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa program pendidikan karakter memiliki efek positif, meskipun
efektivitasnya dipengaruhi oleh karakteristik dan kualitas pelaksanaan program. Dalam
konteks penelitian ini, keberulangan kegiatan menyediakan ruang bagi siswa untuk mengenali
ekspektasi perilaku dan mempraktikkan nilai secara konsisten. Namun, keteraturan kegiatan
belum dapat dipandang sebagai bukti bahwa internalisasi karakter telah sepenuhnya terjadi.
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Karena itu, pembiasaan perlu disertai refleksi dan penerapan nilai dalam situasi lain agar
pengalaman dalam kegiatan IMTAQ dapat terhubung dengan perilaku sehari-hari.

Keterlibatan siswa sebagai petugas menjadi temuan penting karena menempatkan siswa
sebagai pelaku, bukan hanya penerima kegiatan. Kesempatan menjadi pembawa acara,
pembaca Al-Qur'an, pelaksana adzan, dan petugas lainnya memberikan ruang bagi siswa
untuk menjalankan tanggung jawab secara langsung. Pengalaman tersebut berkaitan dengan
praktik disiplin, tanggung jawab, komunikasi, dan kemandirian yang muncul dalam
pelaksanaan kegiatan. Nygreen dan McDermott (2021) menunjukkan bahwa pendidikan
karakter dalam praktik memiliki hubungan yang kompleks antara nilai yang dirumuskan dan
penerjemahannya dalam situasi nyata. Dalam konteks Al-Chalil, pembagian peran
menunjukkan bagaimana nilai dapat diwujudkan melalui pengalaman konkret, bukan hanya
melalui nasihat atau ceramah. Oleh karena itu, penguatan IMTAQ perlu mempertahankan
partisipasi aktif siswa agar kegiatan keagamaan menjadi ruang pengalaman karakter, bukan
sekadar forum kehadiran.

Temuan penelitian juga memperlihatkan pentingnya peran guru, pembina, dan kepala
sekolah dalam menjaga keberlangsungan program. Keterlibatan mereka melalui pengarahan,
pendampingan, pembagian tugas, dan keteladanan menunjukkan bahwa IMTAQ didukung
oleh struktur organisasi sekolah dan tidak sepenuhnya bergantung pada satu guru atau
kegiatan tertentu. Maulana (2022) menunjukkan bahwa guru di Indonesia dapat
mengembangkan pendidikan karakter pada aspek kognitif, afektif, dan perilaku, meskipun
praktiknya belum selalu direncanakan dan dievaluasi secara sistematis. Temuan tersebut
diperkuat oleh Zhang et al. (2022) yang menunjukkan pentingnya persepsi dan keterlibatan
guru dalam menerjemahkan pendidikan moral ke dalam praktik sekolah. Dalam penelitian ini,
posisi guru menjadi penting karena siswa tidak hanya menerima pesan moral melalui
kegiatan, tetapi juga mengamati perilaku orang dewasa di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, penguatan IMTAQ perlu mencakup pengembangan peran guru sebagai teladan dan
fasilitator yang membantu siswa menghubungkan kegiatan religius dengan perilaku sehari-
hari.

Dimensi karakter yang muncul juga menunjukkan bahwa IMTAQ memiliki ruang untuk
membangun karakter sosial, tidak hanya religiusitas personal. Sikap saling menghormati,
kesopanan, toleransi, dan kecenderungan membantu antarsiswa menunjukkan bahwa
pengalaman keagamaan berlangsung dalam konteks hubungan sosial. Dena dan Darmawan
(2024) menegaskan bahwa budaya sekolah merupakan konteks penting yang memediasi
hubungan antara nilai dan pembentukan karakter. Dalam kasus Al-Chalil, kegiatan IMTAQ
dapat menjadi salah satu ruang yang memperkuat budaya interaksi positif melalui pengalaman
bersama, pembagian peran, dan praktik kepedulian sosial seperti infak. Temuan ini
menunjukkan bahwa kebermaknaan program tidak hanya dapat dilihat dari keterlaksanaan
ritual, tetapi juga dari sejauh mana nilai yang dibawa program hadir dalam hubungan
antarsiswa dan interaksi dengan warga sekolah. Dengan demikian, IMTAQ berpotensi
menjadi bagian dari budaya sekolah yang menghubungkan orientasi religius dengan karakter
sosial.

Temuan mengenai konsistensi program sekaligus kebutuhan evaluasi menunjukkan
adanya perbedaan antara keterlaksanaan kegiatan dan internalisasi karakter. Program dapat
berjalan secara rutin dan terstruktur, tetapi pembentukan karakter membutuhkan indikator
perilaku yang dapat diamati secara berkelanjutan. Susatya et al. (2021) menunjukkan bahwa
penguatan pendidikan karakter mencakup perencanaan, implementasi, pengembangan budaya
sekolah, keterlibatan berbagai pihak, dan evaluasi. Berdasarkan sintesis temuan penelitian,
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penguatan IMTAQ dapat diarahkan pada tiga komponen yang saling berkaitan, yaitu ritual
yang konsisten, partisipasi yang bermakna, dan refleksi perilaku yang terukur. Ritual
menyediakan pengalaman nilai, partisipasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempraktikkan nilai, sedangkan refleksi dan evaluasi membantu menghubungkan
pengalaman tersebut dengan perilaku sehari-hari. Perspektif ini memperjelas makna
“melampaui ritual”, yaitu ketika kegiatan keagamaan tidak berhenti sebagai rutinitas formal,
tetapi menjadi bagian dari proses pembiasaan karakter yang didukung oleh keteladanan,
partisipasi, dan budaya sekolah. Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada
pemahaman bahwa kebermaknaan IMTAQ tidak terutama ditentukan oleh banyaknya
kegiatan ritual, melainkan oleh konsistensi hubungan antara nilai, praktik, keteladanan,
partisipasi, budaya sekolah, dan perilaku siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program IMTAQ di SMP Islam Terpadu Al-Chalil
Tontong Suit dipahami sebagai praktik pembiasaan religius yang diarahkan pada penguatan
religiusitas dan karakter siswa, bukan sekadar pelaksanaan ritual. Program dilaksanakan
secara terjadwal, terutama setiap Jumat pagi, melalui pembacaan Al-Qur’an, sholawat Badar,
Asmaul Husna, adzan, ceramah, infak, doa, serta tadarus atau yasinan pada waktu tertentu.
Keterlibatan siswa sebagai petugas dan dukungan kepala sekolah, guru, serta pembina
memberikan ruang bagi praktik tanggung jawab, disiplin, kesopanan, penghormatan,
toleransi, dan kepedulian sosial. Temuan tersebut menginterpretasikan bahwa kebermaknaan
IMTAQ terletak pada hubungan antara nilai religius, pembiasaan, partisipasi, keteladanan,
dan budaya sekolah. Namun, keterlaksanaan kegiatan secara rutin belum dapat dipandang
sebagai bukti bahwa nilai telah sepenuhnya terinternalisasi. Oleh karena itu, penguatan
IMTAQ perlu diarahkan pada integrasi kegiatan keagamaan dengan pembelajaran,
keteladanan guru, partisipasi aktif siswa, budaya sekolah, serta evaluasi perilaku yang lebih
sistematis sehingga makna IMTAQ dapat bergerak melampaui ritual menuju praktik karakter
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain studi kasus pada satu
sekolah sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara langsung pada
seluruh sekolah Islam terpadu. Selain itu, penelitian lebih menekankan pemahaman proses
dan pengalaman dalam konteks sekolah sehingga belum mengukur keberlanjutan perubahan
karakter siswa secara longitudinal. Keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian
mendatang untuk mengembangkan indikator karakter yang lebih operasional, melakukan
evaluasi longitudinal, serta membandingkan implementasi IMTAQ pada beberapa sekolah
dengan karakteristik yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji keterlibatan
orang tua dan lingkungan sosial dalam memperkuat konsistensi nilai antara sekolah dan
kehidupan siswa di luar sekolah. Dengan arah tersebut, pengembangan IMTAQ dapat
bergerak dari program pembiasaan periodik menuju ekosistem pendidikan karakter religius
yang lebih terintegrasi, reflektif, dan berkelanjutan.
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